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ABSTRACT 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play an important role in supporting local economic growth. However, 
many MSME owners still have limited knowledge of utilizing Artificial Intelligence (AI) to support business promotion. 

This community service activity aimed to enhance the capacity of MSME owners through the introduction and 
demonstration of AI applications for promotional purposes in Sumber Agung Village, Bandar Lampung. The program was 
implemented through several stages, including preparation, socialization, AI application demonstrations, interactive 

discussions, and evaluation based on participant observation and feedback. The training introduced the basic concepts of 
AI and demonstrated its practical use in generating promotional ideas, creating marketing captions, developing product 
descriptions, and producing digital promotional content. The activity received positive responses from participants, who 

actively engaged in discussions and demonstrated an improved understanding of AI utilization for business promotion. 
This program is expected to encourage MSME owners to adopt AI-based digital tools to improve the effectiveness and 
efficiency of product promotion, thereby strengthening their competitiveness in the digital era. 
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ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi daerah. 
Namun, masih banyak pelaku UMKM yang memiliki keterbatasan dalam memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) 
sebagai pendukung promosi usaha. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

pelaku UMKM melalui pengenalan dan demonstrasi pemanfaatan AI untuk mendukung kegiatan promosi di Desa Sumber 
Agung, Bandar Lampung. Metode pelaksanaan meliputi tahap persiapan, sosialisasi, demonstrasi penggunaan aplikasi AI, 
diskusi interaktif, serta evaluasi melalui observasi dan umpan balik peserta. Materi yang diberikan mencakup pengenalan 

konsep dasar AI serta demonstrasi pemanfaatannya dalam menghasilkan ide promosi, menyusun caption pemasaran, 
membuat deskripsi produk, dan mengembangkan konten promosi digital. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta 
mengikuti kegiatan dengan antusias, aktif dalam sesi diskusi, serta memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai 

pemanfaatan AI sebagai pendukung promosi usaha. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong pemanfaatan teknologi AI 
oleh pelaku UMKM sehingga mampu meningkatkan efektivitas promosi produk dan daya saing usaha di era digital. 

Kata kunci: Artificial Intelligence, UMKM, promosi digital, pengabdian kepada masyarakat, transformasi digital. 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar penting dalam 

pembangunan ekonomi Indonesia karena berkontribusi terhadap penciptaan lapangan 

kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta penguatan ekonomi daerah. Seiring 

berkembangnya ekonomi digital, pelaku UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi agar tetap kompetitif. Perubahan perilaku konsumen 
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yang semakin bergantung pada media digital menjadikan kemampuan memanfaatkan 

teknologi informasi sebagai kebutuhan utama dalam mendukung keberlangsungan usaha 

(Tambunan, 2021). 

Transformasi digital telah mengubah cara pelaku UMKM menjalankan aktivitas bisnis, 

terutama dalam aspek pemasaran. Promosi yang sebelumnya dilakukan secara 

konvensional kini bergeser menuju pemasaran digital yang mengandalkan media sosial, 

marketplace, dan berbagai platform digital lainnya. Transformasi tersebut tidak hanya 

memperluas jangkauan pasar, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional dan 

memperkuat daya saing usaha. Namun, keberhasilan transformasi digital sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan pelaku UMKM dalam mengadopsi teknologi yang sesuai 

dengan kebutuhan usahanya. 

Salah satu inovasi teknologi yang berkembang pesat adalah Artificial Intelligence (AI). 

Kehadiran AI memberikan berbagai kemudahan bagi pelaku usaha, seperti menghasilkan 

ide promosi, menyusun caption pemasaran, membuat deskripsi produk, hingga membantu 

pembuatan konten visual secara lebih cepat dan efisien. Pemanfaatan AI tidak hanya 

mampu menghemat waktu dan biaya promosi, tetapi juga membantu pelaku UMKM 

menghasilkan strategi pemasaran yang lebih kreatif dan sesuai dengan kebutuhan pasar 

digital. Meskipun menawarkan berbagai manfaat, pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) 

di kalangan pelaku UMKM masih menghadapi berbagai tantangan. Keterbatasan literasi 

digital, kurangnya pemahaman mengenai fungsi aplikasi AI, serta minimnya pengalaman 

dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam aktivitas pemasaran menyebabkan sebagian 

besar pelaku UMKM belum memanfaatkan AI secara optimal. Padahal, berbagai aplikasi 

AI saat ini dapat diakses dengan mudah dan dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas 

promosi produk tanpa memerlukan kemampuan teknis yang kompleks. 

Kondisi tersebut juga ditemukan pada pelaku UMKM di Desa Sumber Agung, Bandar 

Lampung. Berdasarkan hasil observasi awal dan koordinasi dengan mitra, sebagian besar 

pelaku UMKM masih mengandalkan metode promosi secara konvensional maupun media 

sosial sederhana, namun belum memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) sebagai alat 

pendukung dalam penyusunan konten promosi. Akibatnya, proses pembuatan materi 

promosi masih membutuhkan waktu yang relatif lama, sementara variasi konten yang 
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dihasilkan masih terbatas sehingga belum mampu mengoptimalkan jangkauan pemasaran 

digital. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian melaksanakan kegiatan Peningkatan 

Kapasitas Pelaku UMKM melalui Pengenalan dan Demonstrasi Pemanfaatan Artificial 

Intelligence (AI) di Desa Sumber Agung, Bandar Lampung. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman mengenai konsep dasar AI sekaligus mendemonstrasikan 

pemanfaatannya dalam menghasilkan ide promosi, menyusun caption pemasaran, 

membuat deskripsi produk, serta mengembangkan konten promosi digital. Melalui 

kegiatan ini diharapkan pelaku UMKM memperoleh pengetahuan dan keterampilan dasar 

dalam memanfaatkan AI sehingga mampu meningkatkan efektivitas promosi serta 

mendukung daya saing usaha di era transformasi digital. 

2. METODE PENGABDIAN   

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan Participatory Action Research (PAR). Pendekatan ini dipilih karena 

menekankan keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi 

permasalahan, perencanaan solusi, implementasi program, hingga evaluasi hasil kegiatan. 

Pendekatan PAR dinilai efektif dalam kegiatan pengabdian karena mampu menghasilkan 

solusi yang sesuai dengan kebutuhan riil mitra serta mendorong keberlanjutan 

implementasi program setelah kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan. 

2.1 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Sumber Agung, Kota 

Bandar Lampung, Provinsi Lampung pada bulan November 2025. Desa Sumber Agung 

dipilih sebagai lokasi pengabdian karena memiliki potensi pengembangan UMKM yang 

cukup besar, baik pada sektor kuliner, produk olahan, maupun kerajinan, sehingga 

diperlukan peningkatan kapasitas pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi digital 

sebagai sarana promosi produk. Selain memiliki potensi UMKM, Desa Sumber Agung juga 

dikenal sebagai salah satu kawasan yang mengembangkan potensi ekonomi masyarakat 

dan desa wisata di Kota Bandar Lampung. 
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2.2 Profil Mitra Pengabdian 

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang berada di Desa Sumber Agung, Kota Bandar Lampung. Sebagian besar 

pelaku UMKM menjalankan usaha pada bidang kuliner, makanan olahan, kerajinan, serta 

produk rumah tangga yang dipasarkan secara langsung maupun melalui media sosial. 

Namun, pemanfaatan teknologi digital, khususnya Artificial Intelligence (AI), sebagai 

pendukung promosi usaha masih relatif terbatas. Sebagian besar pelaku UMKM masih 

membuat materi promosi secara manual sehingga proses penyusunan konten 

membutuhkan waktu lebih lama dan variasi konten promosi yang dihasilkan masih 

terbatas. Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian melalui 

pengenalan dan demonstrasi pemanfaatan AI untuk mendukung promosi digital UMKM. 

2.3 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. 

a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian dan pemerintah Desa 

Sumber Agung mengenai pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya dilakukan identifikasi 

kebutuhan mitra melalui observasi dan diskusi untuk mengetahui tingkat pemahaman 

pelaku UMKM terhadap pemanfaatan Artificial Intelligence (AI). Berdasarkan hasil 

identifikasi tersebut, tim menyusun materi sosialisasi, menyiapkan perangkat pendukung, 

serta menentukan aplikasi AI yang akan didemonstrasikan selama kegiatan. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan diawali dengan penyampaian materi mengenai perkembangan 

Artificial Intelligence (AI), manfaat AI bagi pelaku UMKM, serta peluang penerapannya 

dalam kegiatan promosi digital. Setelah penyampaian materi, tim pengabdian melakukan 

demonstrasi penggunaan beberapa aplikasi AI untuk membantu peserta menghasilkan ide 

promosi, menyusun caption pemasaran, membuat deskripsi produk, serta menghasilkan 

konten promosi digital yang menarik. Selama demonstrasi berlangsung, peserta diberikan 

kesempatan untuk mencoba penggunaan aplikasi AI secara langsung dengan didampingi 

oleh tim pengabdian. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab 
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untuk memberikan solusi atas berbagai kendala yang dihadapi peserta dalam 

memanfaatkan AI sebagai pendukung promosi usaha. 

c. Tahap Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi terhadap keterlibatan peserta selama 

kegiatan berlangsung serta umpan balik yang disampaikan pada akhir kegiatan. Aspek 

yang diamati meliputi partisipasi peserta, kemampuan memahami materi yang diberikan, 

serta respons peserta terhadap pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam mendukung 

promosi UMKM. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan refleksi untuk penyempurnaan 

kegiatan pengabdian pada pelaksanaan berikutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan November 2025 di Desa 

Sumber Agung, Kota Bandar Lampung, dengan sasaran pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai 

perkembangan Artificial Intelligence (AI), manfaat AI dalam dunia usaha, serta peluang 

penerapannya sebagai pendukung promosi produk. 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi penggunaan 

beberapa aplikasi AI.  
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Gambar 1. Demonstrasi penggunaan aplikasi AI 

Tim pengabdian memperagakan cara memanfaatkan AI untuk menghasilkan ide promosi, 

menyusun caption pemasaran, membuat deskripsi produk, serta menghasilkan konten 

promosi digital yang dapat digunakan pada berbagai media sosial. Peserta kemudian 

diberikan kesempatan untuk mencoba secara langsung penggunaan aplikasi AI 

menggunakan perangkat masing-masing dengan pendampingan dari tim pengabdian.  

 

Gambar 2. Praktik penggunaan AI oleh peserta menggunakan telepon pintar/laptop 
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Gambar 3. Hasil lembar kerja/worksheet praktik 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal tersebut 

terlihat dari keaktifan peserta dalam mengikuti demonstrasi, mengajukan pertanyaan, serta 

mencoba berbagai fitur AI yang diperkenalkan. Melalui sesi praktik, peserta memperoleh 

pengalaman baru mengenai pemanfaatan AI yang dapat membantu mempercepat 

penyusunan materi promosi sekaligus meningkatkan kreativitas dalam menyampaikan 

informasi produk kepada konsumen. 

Secara umum, kegiatan berlangsung sesuai dengan rencana dan mendapat respons positif 

dari peserta. Berdasarkan observasi selama kegiatan dan umpan balik yang diberikan pada 

sesi diskusi, peserta menyatakan bahwa materi yang disampaikan mudah dipahami dan 

relevan dengan kebutuhan usaha yang dijalankan. Selain itu, peserta juga menunjukkan 

ketertarikan untuk mulai memanfaatkan AI sebagai salah satu alat bantu dalam kegiatan 

promosi usaha. 

Pembahasan 

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pengenalan dan demonstrasi pemanfaatan 

Artificial Intelligence (AI) dapat menjadi langkah awal dalam meningkatkan literasi digital 
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pelaku UMKM. Selama ini, sebagian besar peserta masih memanfaatkan metode promosi 

secara konvensional atau menggunakan media sosial tanpa dukungan teknologi AI. 

Kondisi tersebut menyebabkan proses penyusunan konten promosi membutuhkan waktu 

lebih lama dan sering kali menghasilkan materi promosi yang kurang bervariasi. 

Melalui kegiatan ini, peserta diperkenalkan pada berbagai aplikasi AI yang mampu 

membantu menghasilkan ide pemasaran, menyusun caption, membuat deskripsi produk, 

hingga menghasilkan konten promosi digital secara lebih cepat. Kemudahan penggunaan 

aplikasi AI memberikan peluang bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan efisiensi kerja 

tanpa memerlukan kemampuan teknis yang kompleks. Dengan demikian, AI tidak hanya 

berfungsi sebagai inovasi teknologi, tetapi juga sebagai alat yang dapat mendukung 

produktivitas dan efektivitas promosi usaha. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Bonar (2025) yang menyatakan bahwa 

pemanfaatan Artificial Intelligence mampu mendukung strategi pemasaran UMKM 

melalui pembuatan konten yang lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan pasar 

digital. Selain itu, Sakinah dkk. (2026) menjelaskan bahwa penerapan AI pada UMKM 

berpotensi meningkatkan daya saing usaha melalui percepatan transformasi digital dan 

penguatan kapasitas pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi. 

Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan karena dilaksanakan dalam 

bentuk sosialisasi dan demonstrasi pada satu kali pertemuan sehingga belum dapat 

mengevaluasi tingkat penerapan AI oleh peserta dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

kegiatan lanjutan berupa pelatihan intensif maupun pendampingan berkelanjutan 

diperlukan agar pelaku UMKM semakin terampil memanfaatkan AI dalam kegiatan 

promosi dan pengembangan usaha. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Sumber Agung, Kota 

Bandar Lampung, berhasil memperkenalkan pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) 

kepada pelaku UMKM sebagai salah satu teknologi yang dapat mendukung kegiatan 

promosi usaha. Melalui penyampaian materi, demonstrasi penggunaan aplikasi AI, serta 

sesi diskusi interaktif, peserta memperoleh pemahaman mengenai pemanfaatan AI untuk 
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menghasilkan ide promosi, menyusun caption pemasaran, membuat deskripsi produk, dan 

mengembangkan konten promosi digital. Kegiatan ini juga memperoleh respons yang 

positif dari peserta, yang ditunjukkan melalui partisipasi aktif selama pelaksanaan 

kegiatan. Oleh karena itu, pengenalan dan demonstrasi pemanfaatan AI diharapkan dapat 

menjadi langkah awal dalam mendorong transformasi digital UMKM sehingga mampu 

meningkatkan efektivitas promosi dan daya saing usaha di era digital. 

Saran 

1. Bagi Pelaku UMKM, diharapkan dapat mulai memanfaatkan Artificial Intelligence 

(AI) secara bertahap sebagai alat bantu dalam kegiatan promosi digital, seperti 

pembuatan ide konten, caption pemasaran, deskripsi produk, dan materi promosi 

lainnya. Penerapan AI secara berkelanjutan diharapkan mampu meningkatkan 

efektivitas promosi serta memperluas jangkauan pemasaran produk. 

2. Bagi Pemerintah Desa Sumber Agung, diharapkan dapat terus mendukung 

peningkatan kapasitas pelaku UMKM melalui penyelenggaraan pelatihan, workshop, 

maupun kerja sama dengan perguruan tinggi dan instansi terkait dalam bidang 

transformasi digital sehingga pelaku UMKM dapat mengikuti perkembangan 

teknologi secara berkelanjutan. 

3. Bagi Perguruan Tinggi dan Tim Pengabdian, diharapkan dapat melaksanakan 

program lanjutan berupa pelatihan yang lebih mendalam dan pendampingan 

berkelanjutan mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence (AI), tidak hanya untuk 

promosi digital tetapi juga untuk pengelolaan usaha, pelayanan pelanggan, dan 

administrasi bisnis. 

4. Bagi Kegiatan Pengabdian Selanjutnya, disarankan untuk melakukan evaluasi yang 

lebih komprehensif, misalnya melalui pretest dan posttest atau pemantauan 

implementasi AI setelah kegiatan selesai, sehingga dampak program terhadap 

peningkatan kapasitas pelaku UMKM dapat diukur secara lebih objektif. 
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